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Orinews.id|Banda Aceh — Menteri Pertahanan Republik Indonesia
(Menhan RI) Prabowo Subianto menegaskan, Indonesia harus
menjaga kepentingan nasional dan rakyatnya sendiri terkait
dengan masalah pengungsi Rohingya yang marak datang ke Aceh.

Menurutnya, masalah Rohingya adalah masalah dunia yang
menyangkut beberapa negara, sehingga perlu pendekatan yang
integralistik dan koordinasi dengan badan-badan internasional,
termasuk Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB).

“Kita harus mengutamakan kepentingan rakyat kita sendiri dan
kepentingan nasional. Masih banyak rakyat kita yang hidup
susah, jadi tidak fair kalau kita harus menerima semua
pengungsi itu menjadi beban kita, walaupun dari segi
kemanusiaan kita juga punya rasa solidaritas ingin membantu
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mereka,” ujar Prabowo di sela acara silaturrahmi bersama ulama
dan tokoh masyarakat Aceh di Hotel Hermes Palace, Banda Aceh,
Selasa (26/12/2023).

Prabowo menambahkan, Indonesia harus mendekati masalah
Rohingya dengan sikap dan pendekatan yang integralistik,
dengan melibatkan semua pihak terkait, baik di dalam maupun
luar negeri. Ia juga mengapresiasi upaya pemerintah Aceh dan
masyarakatnya selama ini telah memberikan bantuan dan
perlindungan kepada pengungsi Rohingya yang tiba di wilayah
tersebut.

“Jadi ini perlu pendekatan yang integralistik, tapi sekali
lagi di ujungnya kita juga harus menjaga kepentingan bangsa
dan rakyat kita sendiri,” tutup Prabowo.

Sebelumnya, berdasarkan data terakhir United Nations High
Commissioner for Refugees (UNHCR), tercatat ada sekitar 1.684
pengungsi Rohingya yang masuk ke Indonesia melalui perairan
Aceh sepanjang tahun 2023. Mereka mendarat di Kota
Lhokseumawe, Kabupaten Pidie, Kota Sabang dan Kota Banda Aceh.
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